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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dibukan Juni tahun 2019 di Wahana Surya, Sungai Suci dan Danau 
Gedang Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Tujuan  dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi faktor-faktor  yang berhubungan dengan   
partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan pantai Kecamatan Pondok Kelapa 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan skala likert. Data primer diperoleh dari para responden dan pengamatan di 
obyek penelitian  sedangkan data sekunder diperoleh dari para narasumber di dinas terkait. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik masyarakat  meliputi jenis kelamin  
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap partisipasi perencanaan. Pendidikan mempu-
nyai hubungan yang signifikan terhadap partisipasi evaluasi. Sedangkan dari karakteristik 
pengunjung  umur berhubungan  pada penyediaan tempat sampah dilihat dari niat 
pengunjung,  pada pembuangan sampah,  kebersihan, Karakteristik jenis kelamin mempunyai 
hubungan pada  pembuangan sampah pada pendidikan  mempunyai hubungandi peraturan 
kebersihan Pekerjaan mempunyai hubungan pada peraturan kebersihan. Partisipasi masyara-
kat yang meliputi partisipasi dalam tahap pelaksanaan dari aspek  evaluasi,  partisipasi dalam 
tahap pengambilan manfaat dan partisipasi dalam evaluasi dari aspek pengolahan sampah 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap upaya pelestarian lingkungan pantai. Bagi 
aparat  desa  hendaknya lebih mengutamakan pengadaan sarana dan prasarana kebersihan dan 
pengelolaan sampah yang terpadu, dimana didalam pengelolaan tersebut adanya pengelolaan 
sampah (3R) Reduce, Reuse dan Reycickle agar kondisi tempat pariwisata yang ada terjaga 
kebersihannya. Selin itu juga pihak desa lebih menggiatkan karang taruna untuk menjaga atau 
ikut mengawasi jalannya program kebersihan yang ada agar retribusi kebersihan menampakan 
hasilnya berupa PAD (Pendapatan Asli Daerah).  Bagi Pemerintah daerah  untuk meningkat-
kan  dukungannya  dalam pengelolaan kebersihan di wilayah lokasi pariwisata yang bekerja 
sama dengn pihak pengelola ataupun pihak kotraktor yang memegang wilayah tersebut.  
 
Kata Kunci : Determinan, Partisipasi masyarakat, Pelestarian Lingkungan 
 
PENDAHULUAN 
Lingkungan hidup adalah rahmat 
dari Tuhan Yang Maha Esa dimana wajib 
dikembangkan kemampuanya agar dapat 
menjadi sumber dan penunjang semua ma-
khluk hidup, khususnya manusia  dalam 
mengelola lingkungan hidup yang terarah 
dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
Lingkungan hidup selalu mempunyai isu-
isu permasalahan yang dapat menimbulkan 
masalah laingkungan. Seperti masalah 
lingkungan yang disebabkan oleh alam  
ataupun masalah lingkungan yang ditim-
bulkan akibat oleh ulah manusia. Peru-
bahan –perubahan tersebut  yang nantinya 
akan menimbulkan ketidakseimbangan 
alam dan dampak yang ditimbulkan  seper-
ti merosostnya kualitas lingkungan hidup, 
menipisnya  persediaan sumber daya alam 
dan timbulnya berbagai masalah lainnya 
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yang diakibtakan dari kurangnya  penge-
tahuan tentang lingkungan yang dimiliki 
oleh manusia sehingga menimbullkan ke-
rusakan lingkungan (Eko Ariwido-
do,2014). Salah satu objek dalam ling-
kungan adalah wilayah pesisir. Wilayah 
pesisir merupakan wilayah peralihan antara 
ekosisitem laut ke ekosisitem darat dimana 
di dalam wilayah peisisir memiliki tiga 
pengertian  tentang batasan peisisir yakni: 
(1) secara ekologis, (2) secara adminitratif 
dan (3) dalam perencanaan, dan menurut 
Undang-undang No.27 Tahun 2007  wila-
yah peisisir dapat didefinisikan sebagai  
daerah peralihan  antara ekosistem darat  
dan laut yang dipengaruhi oleh  perubahan 
di darat dan dilaut.  Negara Indonesia yang 
merupakan negara kepulauan  dengan 
jumlah mencapai 17.508 dan panjang garis 
pantai ±81.000 km (Departemen Kelautan 
dan Perikanan dalam Sutrisno, 2015). 
Berdasarkan Peraturan Mentri  
Pekerjaan  Umum nomor 21 tahun 2006 
tentang kebijakan  dan strategi nasional  
pengembangan  system pengelolaan sam-
pah memiliki visi yaitu pemukiman sehat 
yang bersih dari sampah. Untuk itu maka 
dalam visi dan misi yang harus dilakukan 
adalah mengurangi timbulan sampah da-
lam rangka pengelolaan persampahan  
yang berkelanjutan. Data sampah disetiap 
daerah menunjukkan kecenderungan  se-
makin besarnya timbulan sampah  yang 
dihasilkan oleh masyarakat setiap harinya. 
Hal ini yang menyebabkan upaya kebersi-
han  dalam pengelolaan persampahan harus 
bisa mejangkau dari berbagai macam 
aspek. Untuk menjaga kebersihan tidak 
bisa hanya dari pihak pemerintah saja 
melainkan bekerja sama dengan masyara-
kat sekitar untuk berpartisipasi didalam 
pelaksanaanya. Masyarakat merupakan 
penghasil sampah terbesar, oleh karena itu 
perlu adanya pemberdayaan untuk pen-
golahan sampah agar  mampu melakukan 
berbagai upaya penanganan yang ber-
manfaat. 
Kabupaten Bengkulu Tengah  
merupakan salah satu Kabupaten di Povin-
si Bengkulu yang berada di pesisir barat 
pantai Sumatera. Karena letaknya yang 
berada berhadapan dengan lautan lepas 
Samudera Hindia dan kaya akan sum-
berdaya, maka kegiatan dalam rangka 
memajukan perekonomian dan kesejahter-
aan masyarakat dilakukan di wilayah pan-
tai. Sejauh ini pemerintah dan pihak swasta 
dan masyarakat dengan memanfaatkan  
perairan daerah pesisir tersebut. Bagi 
pemerintah, daerah pesisir Kabupaten 
Bengkulu Tengah  salah satunya sebagai 
sarana pariwisata khususnya di Kecamatan 
Pondok Kelapa. Di Kecamatan Pondok 
kelapa terdapat beberapa objek pariwisata 
yang berkaitan langsung dengan daerah 
pesisir seperti: 
a. Sungai Suci 
Objek wisata sungai suci terletak di 
desa pasar pedati kecamatan Pon-
dok Kelapa Kabupaten Bengkulu 
Tengah dengan bentangan pantai 
2km dari pusat kota. Kondisi ling-
kungan sekitar berupa pantai yang 
mempunyai tanah yang menyerupai 
tanah lot seperti dibali 
b. Wahana Surya 
Wahana Surya adalah tempat 
rekreasi yang sudah dikelola secara 
mandiri oleh perorangan. Dimana 
antusias pengunjung sangat tinggi 
dibandingkan dengan sungai suci 
dan danau gedang. Diwahana surya 
terdapat beberapa macam objek 
permainan seperti out bond, taman 
selfie, water park dan tempat ber-
main anak-anak yang melibatkan 
hewan kuda. Sehingga diwahana 
surya sangat banyak menyedot kar-
yawan baik dari masyarakat sekitar 
maupun dari luar. 
c. Danau Gedang 
Objek wisata danau gedang  ter-
letak di desa padang betuah keca-
matan pondok kelapa Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Luasan danau 
gedang lebih kurang 20-25meter.  
Dimana kondisi objek wisata ini 
masih asri dengan tanaman bakau 
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disekitar bakau dan tanaman man-
grove lainnya dan langsung dibatasi 
oleh pantai sehingga membentuk 
jalur perbatasan langsung yang 
menghubungkn danau dan pantai. 
Dari ketiga objek wisata diatas 
yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah, 
sarana dan prasarana yang menunjang bagi 
kelestarian lingkungan sekitar masih san-
gat minim dan masih kurangnya 
kesadaraan masyarakat. Khususnya dalam 
hal kebersihan.  Salah satu upaya masyara-
kat dalam menjaga kelestarian lingkungan 
pantai adalah dengan menjaga lingkungan 
tersebut tetap bersih dan tidak merusak 
alam.  Namun kondisi saat ini pantai-pantai 
yang disekitar objek wisata tersebut sanga-
tlah kotor hal ini dilihat dari sampah yang 
berserakan. Kebersihan pantai yang tidak 
terjaga dengan baik dengan ditemukannya 
sampah dari hasil buangan wisatawan yang 
berkunjung, kotoran sapi, sampah rumah 
tangga. Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk mengkaji dan menu-
angkannya ke dalam sebuah tesis yang ber-
judul “ Determinan  partisipasi 




 Penelitian ini dilakukan diwilayah 
pesisir Kabupaten Bengkulu Tengah 
Khususnya di 3 titik lokasi pariwisata yaitu 
Sungai Suci, Wahana Surya dan Danau 
Gedang. Waktu penelitian ini dilaksanakan 
bulan Juni 2019. 
Untuk mengetahui  Determinan 
partisipasi mayarakat dalam upaya 
pelestarian pantai di Kecamatan Pondok 
Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah, 
maka ditetapkan populasi dalam penelitian 
ini adalah pengunjung yang datang ke 
lokasi penelitian yaitu Sungai Suci, 
Wahana Surya dan Danau Gedang dan 
masyarakat sekitar.  Jumlah populasi 
pengunjung di Sungai Suci sebanyak 300 
orang/minggu, di Wahana Surya  sebanyak 
250 orang/minggu dan di Danau Gedang 
sebanyak 300 orang/minggu. Sehingga 
jumlah total populasi adalah 900 orang. 
Populasi masyarakat diambil dari Desa 
Pasar Pedati dengan jumlahm penduduk 
1125 kk dan populasi di Desa Padang 
Betuah 429 kk.  Sehingga total populasi 
adalah 1554 kk. 
Teknik pengambilan sample yang 
dilakukan penulis yaitu dengan cara 
menggunakan rumus Taro Yamane  dalam 
Riduwan, 2009:65. 




      
 
Dimana  : n = sampel 
    N = Populasi 
   d = presisi (10%) 
 
sehingga didapat total sample untuk re-
sponden adalah 180 responden.  Dimana 
hasilnya akan dianalisis dengan 
menggunakan chi-square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Geografi 
 
 Secara adminitratif Kecamatan 
Pondok Kelapa merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Bengku-
lu Tengah, dengan luas  wilayah  173 km
2
 
dan satu-satu kecamatan yang mempunyai 
wilayah pesisir di Kabupaten Bengkulu 
Tengah. Secara geografis Kecamatan Pon-
dok Kelapa di sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Air Napal, sebelah se-
latan berbatasan dengan Kota Bengkulu, 
sebelah barat berbatasan dengan samudra 
hindia,  sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Talang Empat, Kecamatan Pa-
gar Jati dan Kecamatan Pematang Tiga. 
Dengan perjalanan dari ibu kota kabupaten 
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Gambar 1. Peta delineasi kawasan perdesaan Kabupaten Bengkulu Tengah 
Deskripsi karakteristik responden 
Responden dalam peneilitian ini adalah 
pengunjung dan masyarakat sekitar obek 
wisata sungai suci, wahana surya dan 
danau gedang sebanyak 180 orang.  Untuk 
memperoleh gambaran karakteristik ini 
meliputi umur, jenis kelamian, pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan, suku dan agama. 
 
Tabel 1. Distribusi  Responden Masyarakat dan Pengunjung  Berdasarkan Karakteristik di 
Kecamatan Pondok Kelapa. 
  Masyarakat Pengunjung 
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6. 1.  ≤ Rp. 500.000,- 
2. Rp. 500.000 – Rp. 
1.000.000,- 
3. Rp. 1.100.000 – Rp. 
2.000.000,- 
4. Rp. 2.100.000 – Rp. 
3.000.000,- 
5. Rp. 3.100.000 – Rp. 
4.000.000,- 
6. Rp. 4.100.000 – Rp. 
5.000.000,- 
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Partisipasi Pengunjung 
Penyediaan tempat sampah 
Pengunjung adalah orang yang 
mendatangi suatu tempat dengan tujuan 
tertentu. Dalam penelitian pengunjung 
yang digunakan adalah orang yang 
mendatangi objek wisata sungai suci, 
wahan surya dan danau gedang yang akan 
diketahui partisipasinya dalam upaya 
pelestarian lingkungan pantai.  Dari 
frekwensi jawaban responden lebih banyak 
kepada pertanyaan tentang  darimana 
memperoleh tempat sampah dan 
bagaimana bentuk tempat  sampah yang 
ada dilokasi wisata tersebut. Tempat 
sampah yang ada ditempat tersebut berasal 
dari pihak pengelola, maupun dari pihak 
pemerintah daerah seperti Dinas 
Lingkungan Hidup dan Dinas Pariwisata 
Provinsi Bengkulu yang menghibahkan ke 
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu 
Tengah, dengan bentuk permanen yaitu 
bak tertutup dan kedap air. 
Tabel 2. Hubungan antara umur dengan penyediaan tempat sampah 




Punya Tidak Punya 
n % n % n % 
Muda 40 55,6 32 44,4 72 100 
Tua 5 27,8 13 72,2 13 100 
Total 45 50 45 50 90 100 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya hub-
ungan yang signifikan  antara umur dengan 
penyedian tempat sampah  dari aspek niat 
untuk membawa tempat sampah. P= 0.035 
dimana P< 0.05. Umur yang muda mem-
iliki niat yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan umur yang lebih tua. Dari niat inila 
yang nantinya bisa mempengaruhi jumlah 
sampah yang dihasilkan. Sampah yang 
dihasilkan kemudian dapat dikumpulkan 
sendiri yang nantinya akan dimusnahkan. 
 
Tabel 3. Hubungan antara umur dengan Pembuangan sampah 








n % n % n % 
Muda 25 34,7 47 65,3 72 100 
Tua 6 33,3 12 66,7 18 100 
Total 53 58,9 37 41,1 90 100 
 
Tabel 3  menunjukan adanya hubungan 
yang signifikan antara umur dengan pem-
buangan sampah dari aspek jenis sampah  
P=0.014 dimana P<0.05. umur yang muda 
lebih banyak membawa  sampah anorganik 
seperti botol-botol bekas minuman, plastic 
pembungkus makanan, sterofrom pem-
bungkus  makanan. Sedangkan untuk umur 
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yang tua biasanya mereka membawa ma-
kanan dengan dibungkus kotak makanan 
yang natinya bisa digunakan kembali. 
 
Umur dengan pembuangan sampah 
mempunyai hubungan yang signifikant 
dari aspek interval pembuangan sampah P= 
0.035 dimana P< 0.05,  umur yang  muda 
lebih sering melakukan pembuangan sam-
pah pada tempatnya karena mereka lebih 
sering untuk membawa asal sampah seperti 
bungkus makanan, botol-botol  minuman 
ke tempat wisata. Untuk menjaga kebersi-
han lingkungan pantai maka diperlukannya 
kesadaranuntuk membuang sampah pada 
tempatnya. Tapi kenyataan dilapangan 
sampah banyak berserakan di sembarang 
tempat.  
 
Umur dengan pembuangan sampah dari 
aspek sikap menjaga kebersihan sebesar P= 
0.020 dimana P<0.05. dimana umur muda 
mempunyai sikap peduli yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan reponden 
pengunjung yang berumur lebih tua.  Sikap 
kepedulian ini di latar belakangi oleh 
pengetahuan dari responden yang berumur 
muda tentang cara untuk menjaga kebersi-
han sebagai salah satu upaya pelestarian 
lingkungan pantai. 
 
Jenis kelamin dengan pembuangan sampah 
mempunyai hubungan yang signifikan da-
lam aspek bentuk partisipasi pengunjung 
dilokasi wisata sungai suci, wahana surya 
dan danau gedang. Bentuk partisipasi yang 
ditunjukkan adalah dengan cara me-
nyumbangkan materi baik berupa uang 
maupun barang yang didominasi oleh jenis 
kelamin perempuan. Hal ini disebabkan 
kesadaran kaum perempuan akan kebersi-
han lingkungan sekitar lebih tinggi, selain 
itu juga kaum perempuan lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk mendapat-
kan kenyamanan salah satunya adalah 
nyaman dari segi kebersihan. 
 
Pembayaran Retribusi 
Partisipasi pengunjung baik karena 
mereka untuk memasuki areal objek wisata 
ditarik pungutan karcis yang nantinya 
digunakan salah satunya untuk operasional 
kebersihan di lokasi wisata tersebut. Selain 
itu partisipasi pengunjung untuk membayar 
retribusi sampah melalui tiket/ karcis ma-
suk  adalah untuk peningkatan rasa nya-
man di lokasi wisata tersebut. 
 
Peraturan Kebersihan 
 Dalam peraturan kebersihan 
partisipasi pengunjung dalam keiku-
tsertaannya untuk ikut  mengetahui pera-
turan kebersihan sangat penting karena 
pengunjung mau tidak mau harus 
melaksanakan peraturan tersebut terkait 
keberlanjutan dan kebersihan lingkungan 
pantai di objek wisata tersebut. Menjelas-
kan tentang kurangnya sosialisasi dari 
petugas wisata dan pemerintah yang ku-
rang memberikan sosialisasi masalah pera-
turan kebersihan kepada pengunjung dan 
masyarakat. Hal ini dari jawaban pertan-
yaan mengenai pernahkah petuga wisata 
menyampaikan informasi untuk menjaga 
tempat kebersihan yang jawaban respond-
en 60% hal ini dikarenakan di 3 lokasi 
penelitian yaitu sungai suci, wahana surya 
dan danau gedang, hanya diwahana surya 
yang manajemen petugasnya sudah luma-
yan bagus. Sedangkan di 2 lokasi masih 
dikelola oleh masyarakat sekitar. 
 
jenis kelamin masyarakat mempengaruhi 
tinggi rendahnya partisipasi dalam 
perencanaan. Persentase  perempuan yang 
tinggi tetapi menunjukkan partisipasi yang 
rendah.  Dari hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai 
P=0,037 karena nilai P<0,05 maka ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan 
partisipasi perencanaan dalam aspek 
infrastruktur. 
 
Partisipasi dalam evaluasi 
Hubungan jenis kelamin dengan partisipasi 
dalam evaluasi di aspek pengolahan sam-
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pah sangat signifikant dimana jenis ke-
lamin laki-laki memiliki partispasi yang 
tinggi dalam pengolahan sampah. Hal ini 
dikarenakan jender laki-laki lebih leluasa 
dalam mobilitas sehari-hari. Dari hasil uji  
statistik menggunakan chi-square  di-
peroleh P= 0,041 karena nilai P < 0,05 
maka ada hubungan antara jenis kelamin 
dengan partisipasi evaluasi. 
 
Hubungan Pendidikan  dengan partisipasi 
dalam evaluasi di aspek pengolahan sam-
pah adalah signifikan. Pendidikan  dari 
hasil uji  statistik menggunakan chi-square  
diperoleh P= 0,000 karena nilai P < 0,05 
maka ada hubungan antara pendidikan  
dengan partisipasi mempunyai hubungan. 
Hal ini menunjukan pendidikan yang tinggi 
partisipasi terhadap pengelolaan tinggi pu-
la hal ini bisa dikarenakan tingkat penge-
tahuan akan pengelolaan kebersihan yang 
bagus. 
 
Upaya pelestarian lingkungan pantai 
Upaya pelestarian lingkungan pantai yang 
dilakukan oleh masyarakat melalui aspek 
kesesuain bentuk sarana dan prasarana 
kebersihan adalah tinggi sebesar 52.7% 
dari 93 responden. Sedangkan dari aspek  
kemauan menjaga kebersihan  adalah ting-
gi sebesar 90.3% dari 93 responden dan 
dari aspek  pengolahan sampah  tidak set-
uju sebesar 53%. Dilihat dari jumlah pe-
rentase jawaban responden berdasarkan 
masyarakat disekitar lokasi objek wisata 
sunagi suci, wahana surya dan danau 
gedang sudah sadar akan kebersihan ling-
kungan. 
 
Partisipasi dalam pelaksanaan dari aspek 
evaluasi mempunyai hubungan yang sig-
nifikant dengan P= 0,000 maka P<0,05. 
Partisipasi dalam pelaksanaan dari aspek 
evaluasi  yang tinggi mempengaruhi upaya 
pelestarian lingkungan pantai dari kes-
esuaian tempat yang tinggi. Sehingga 
dengan adanya evaluasi mengatur agar 
tempat sampah diletakkan pada tempatnya. 
 
Hubungan yang signifikant antara 
partisipasi dalam pelaksanaan dari aspek 
evaluasi terhadap upaya pelestarian 
lingkungan pantai dari aspek kemauan 
menjaga kebersihan. Dimana nilai P= 
0,026 maka P<0,05. Hal ini dengan adanya 
evaluasi maka mendorong masyarakat 
untuk mempunyai kemauan untuk menjaga 




Dalam pengambilan manfaat yang rendah 
mempengaruhi kesesuaian tempat sampah 
yang ditunjukkan dengan P=0,029 maka 
P< 0,05 yang berarti mempunyai hubungan 
yang signifikant. Hal ini karena 
masyarakat merasa kurang mendapatkan 
manfaat khusunya dalam pendapatan 
sehingga mereka merasa kurang peduli 
kepada tempat-tempat sampah yang 
ditempatkan pada posisinya. 
 
Partisipasi dalam evaluasi dari aspek pen-
golahan sampah mempunyai hubungan 
yang signifikant dengan upaya pelestarian 
pantai dari kesesuaian tempat sampah di-
mana P= 0,000 maka P<0,05. Partsisipasi 
evaluasi dalam pengoalahan sampah  yang  
tinggi mempengaruhi upaya masyarakat 
dalam menempatkan tempat sampah pada 
tempatnya. Dari aspek pengolahan sampah 
mempunyai hubungan yang signifikant 
dengan upaya pelestarian pantai dari aspek 
mau menjaga kebersihan  dimana P= 0,041 
maka P<0,05. Dengan adanya evaluasi 
pengoalahan sampah yang tinggi maka 
akan mempengaruhi upaya masyarakat un-
tuk menjaga agar tempat sampah masih 
sesuai dengan tempatnya. Partisipasi eval-
uasi dari aspek pengolahan sampah 
mempunyai hubungan yang signifikant 
dengan upaya pelestarian lingkungan pan-
tai dari aspek pengolahan sampah dimana 
P=0,002 maka P<0,05 hal ini karena adan-
ya evaluasi untuk mendorong masyarakat 
memperbaiki cara pengolahan sampah agar 
lebih baik dan lebih menjaga kebersihan 
sekitar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Karakteristik masyarakat  meliputi 
jenis kelamin  mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap partisipasi perencanaan  
. Pendidikan mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap partisipasi evaluasi. 
Sedangkan dari karakteristik pengunjung  
umur berhubungan  pada penyediaan tem-
pat sampah dilihat dari niat pengunjung,  
pada pembuangan sampah,  kebersihan, 
Karakteristik jenis kelamin mempunyai 
hubungan pada  pembuangan sampah pada 
pendidikan  mempunyai hubungandi pera-
turan kebersihan Pekerjaan mempunyai 
hubungan pada peraturan kebersihan.  
Partisipasi masyarakat yang meli-
puti partisipasi dalam tahap pelaksanaan 
dari aspek  evaluasi,  partisipasi dalam 
tahap pengambilan manfaat dan partisipasi 
dalam evaluasi dari aspek pengolahan 
sampah mempunyai hubungan yang signif-




Bagi aparat  desa  hendaknya lebih 
mengutamakan pengadaan sarana dan 
prasarana kebersihan dan pengelolaan 
sampah yang terpadu, dimana didalam 
pengelolaan tersebut adanya pengelolaan 
sampah (3R) Reduce, Reuse dan Reycickle 
agar kondisi tempat pariwisata yang ada 
terjaga kebersihannya. Selin itu juga pihak 
desa lebih menggiatkan karang taruna un-
tuk menjaga atau ikut mengawasi jalannya 
program kebersihan yang ada agar retribusi 
kebersihan menampakan hasilnya berupa 
PAD (Pendapatan Asli Daerah).  Bagi 
Pemerintah daerah  untuk meningkatkan  
dukungannya  dalam pengelolaan kebersi-
han di wilayah lokasi pariwisata yang 
bekerja sama dengn pihak pengelola atau-
pun pihak kotraktor yang memegang wila-
yah tersebut.  
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